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RINGKASAN  

DEBI ULIL ALBAB. Uji Kinerja Mesin Penggiling Kacang Tanah Tipe Ulir 

pada Perlakuan Jumlah Mata Pisau dan Kecepatan Putar (RPM). (Dibimbing oleh 

FARRY APRILIANO HASKARI dan ENDO ARGO KUNCORO). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin penggiling kacang 

tanah  terhadap berbagai perlakuan jumlah mata pisau dan kecepatan putar (RPM). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai dengan Desember 

2020 di Kampus Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor perlakuan dan 

dilakukan tiga kali pengulangan. Faktor pertama penelitian ini adalah kecepatan 

putar ± 400 rpm (A1), ± 500 rpm (A2), dan ± 600 rpm (A3), sedangkan faktor 

yang kedua adalah Jumlah Mata Pisau (B1) 2 (B2) 3, dan (A3) 4. Parameter yang 

diamati dalam penelitian ini meliputi kapasitas efektif mesin, kebutuhan bahan 

bakar, efisiensi penggilingan, dan persentase kehalusan bahan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahwa kapasitas efektif mesin tertinggi terdapat pada 

perlakuan A3B1 yaitu kecepatan putar ± 600 rpm dan jumlah mata pisau 2 sebesar 

42,82 kg/jam. Pada perlakuan A3B1 kecepatan putar ± 600 jumlah mata pisau 2 

memiliki konsumsi bahan bakar terendah dengan rerata konsumsi bahan bakar 

sebesar 0,67 liter/jam. Pada efisiensi penggilingan persentase tertinggi terdapat 

pada perlakuan A3B1 yaitu kecepatan putar ± 600 rpm dan jumlah mata pisau 2 

yaitu sebesar 3,52 %. Sedangkan pada persentase kehalusan bahan tertinggi 

terdapat pada perlakuan A3B1 yaitu kecepatan putar ± 600 rpm dan jumlah mata 

pisau 2 yaitu sebesar 0,10 %. 

 

 

Kata kunci : Kapasitas efektif mesin, Bahan bakar, Efisiensi Penggilingan, 

Persentase Kehalusan Bahan. 
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SUMMARY 

DEBI ULIL ALBAB. Performance Test of Screw Type Peanut Grinding 

Machine on the Treatment of the Number of Blades and Rotational Speed (RPM). 

(Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI and ENDO ARGO 

KUNCORO.). 

  

 This study aims to determine the performance of the peanut grinding 

machine against various treatments of the number of blades and rotational speed 

(RPM). This research was conducted from November 2020 to December 2020 at 

the Bukit Agricultural Campus, Department of Agricultural Technology, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University, Palembang, South Sumatra. The study used a 

factorial randomized block design (RAKF) with 2 treatment factors and was 

repeated three times. The first factor of this research is the rotational speed of ± 

400 rpm (A1), ± 500 rpm (A2), and ± 600 rpm (A3), while the second factor is the 

number of blades (B1) 2 (B2) 3, and (A3). 4. Parameters observed in this study 

include effective engine capacity, fuel requirements, milling efficiency. The results 

of this study indicate that the highest effective engine capacity is found in 

treatment A3B1, namely the rotational speed of ± 600 rpm and the number of 

blades 2 of 42.82 kg/hour. In treatment A3B1 the rotational speed of ± 600 the 

number of blades 2 has the lowest fuel consumption with an average fuel 

consumption of 0.67 liters/hour. Meanwhile, the highest percentage of milling 

efficiency is found in the Atreatment,3B1 namely the rotational speed of ± 600 rpm 

and the number of blades which is 3.52%. Meanwhile, the highest percentage of 

material fineness is found in the A3B1 treatment, namely the rotational speed of ± 

600 rpm and the number of blades 2 which is 0.10%. 

 

Keywords :Machine effective capacity, Fuel requirement, Milling Efficienc,. 

Material Fineness Percentage. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan0salah satu tanaman 

legum yang sudah dikenal dan dibudidayakan di Indonesia. Kacang tanah 

mempunyai nilai ekonomi tinggi karena kandungan gizinya terutama protein dan 

lemak yang tinggi, namun perkembangan luas panen dan produksi kacang tanah 

selama kurun waktu 5 tahun terakhir (2008-2012) terus mengalami penurunan. 

Luas rata-rata panen turun 2,28 % pertahun sedangkan rata-rata produksi turun 

1,02 % per tahun. Di lain pihak kebutuhan kacang tanah terus meningkat yaitu 

rata-rata 900.000 ton/tahun, produksi rata-rata 771.022 ton/tahun (85,67 %) 

dengan volume impor rata-rata 163.745 ton/tahun (Sari dan Dewi, 2013). 

Kebutuhan tersebut terus meningkat karena seiring bertambahnya jumlah 

penduduk, kebutuhan pangan dan gizi masyarakat, serta kapasitas industri pakan 

dan makanan yang terus meningkat di Indonesia. Belum tercukupinya produksi 

kacang tanah dalam negeri yang membuat Indonesia masih memerlukan substitusi 

impor dari luar negeri. Karena itu, pemerintah harus membuat inovasi terbaru atau 

terus berupaya memberikan kemajuan dalam budidaya kacang tanah sehingga 

Indonesia tidak memerlukan substitusi impor dari luar negeri lagi. Kacang tanah 

juga memiliki beberapa gizi yang terkandung di antara lainnya memiliki 

kandungan protein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat 12% serta vitamin B1, hal 

ini yang membuat kacang tanah dalam hal pemenuhan gizi berada setelah tanaman 

kedelai (Harsono, 2007). 

Kacang tanah termasuk komoditas pangan yang mempunyai nilai ekonomi 

cukup tinggi dibanding tanaman pangan lain seperti padi, jagung dan kacang-

kacangan lainnya di lahan0kering. Hal itu terlihat dari kontribusi komoditas ini 

terhadap petani. Hampir sebagian besar produksi kacang tanah yang dimanfaatkan 

digunakan untuk kebutuhan bahan baku pengolahan seperti bumbu pecel atau 

gado-gado, biskuit, kacang goreng atau asin, saus selai, minyak nabati dan pakan 

ternak. Sebagian besar industry yang menggunakan bahan baku kacang tanah 

dapat dikategorikan sebagai industri pangan dan industri pakan. Selain itu, kacang 
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tanah dalam bentuk bungkil (ampas kacang tanah) juga dapat digunakan dalam 

pembuatan oncom (Kurniawan et al., 2017). 

Aneka olahan kacang di Indonesia sudah sangat berkembang dan 

bermunculan industri makanan berbahan dasar kacang tanah. Kacang tanah 

memiliki rasa yang gurih karena kandungan lemaknya yang cukup tinggi. 

Selanjutnya dinyatakan pula bahwa kacang tanah tidak hanya bisa dinikmati 

dengan direbus, tetapi bisa diolah menjadi berbagai makanan ringan (snack) yang 

memiliki cita rasa lebih enak. Bermodalkan kreativitas dan kemauan, kita bisa 

membuat kacang tanah menjadi makanan yang lebih istimewa dan disenangi 

anggota keluarga. Selain untuk konsumsi keluarga, olahan kacang tanah ini juga 

bisa dikomersilkan dengan cara menjualnya ke toko-toko yang ada di sekitar 

tempat tinggal (Rozi et al., 2016). 

Faktor utama penentu keberhasilan dalam bisnis kuliner adalah adalah 

kualitas makanan yang dijual. Salah satu kualitas makanan yang harus selalu 

dijaga untuk menghasilkan tingkat cita rasa yang tinggi adalah bahan baku 

makanan. Salah satu bahan baku makanan yang sering digunakan dan yang 

mempunyai potensi cukup besar pada masakan tradisional Indonesia adalah 

kacang tanah. Sebagai contoh dalam pembuatan bahan baku gado-gado atau pecel, 

sering kita jumpai bahwa pembuatan bumbu kacang tanah secara manual atau 

dengan digiling menggunakan cara tradisional. Namun, di era kemajuan teknologi 

yang tinggi, telah ada mesin penggiling kacang tanah yang dapat mempermudah 

pekerjaan dalam menghasilkan bumbu gado-gado atau pecel. Dengan adanya 

mesin penggiling kacang tanah, terciptalah bumbu gado-gado atau pecel dalam 

kemasan instan yang bisa dibeli dalam bentuk siap seduh, pembeli tidak perlu 

repot menggiling dengan cara tradisional atau meracik bumbu terlebih dahulu. Hal 

ini tentunya memberikan keuntungan tersendiri dalam bisnis kuliner  (Wijayanti 

dan Purwantiningrum, 2016). 

Kacang tanah juga dimanfaatkan0sebagai bahan pangan konsumsi 

langsung ataupun campuran makanan seperti bumbu dapur, roti, bahan baku 

industri dan pakan ternak. Hal ini lah yang menjadi salah satu faktor 

meningkatnya kebutuhan kacang tanah setiap tahun sejalan dengan peningkatan 

jumlah penduduk di Indonesia (Kadekoh, 2007). 



   

 

 3  Universitas Sriwijaya 

 

Selama ini sudah ada mesin penggiling kacang tanah keluaran pabrik. 

Namun keberadaan mesin penggiling kacang tanah  buatan pabrik menjadi 

ganjalan bagi pelaku usaha kuliner skala kecil, hal ini disebabkan dalam usaha 

kuliner skala kecil tidak memiliki ruang yang luas untuk menempatkan sebuah 

mesin, dikarenakan mesin penggiling tersebut memiliki dimensi yang luas ,daya 

motor yang besar yaitu 20 Hp dan konsumsi bahan bakar yang besar (Abdulahi et 

al., 2014). Yang dibutuhkan pelaku usaha skala0kecil, yaitu mesin penggiling 

yang memiliki luas dimensi ringkas dan konsumsi bahan bakar kecil. Sebagai 

upaya untuk memenuhi kebutuhan pelaku usaha dan petani. Untuk itu, maka pada 

penulisan tugas akhir ini penulis akan melakukan pengujian terhadap hasil kinerja 

alat pada mesin yang sudah dirancang. 

Mesin penggiling memiliki beberapa komponen utama yaitu: Ulir 

penggiling, ulir penggiling merupakan komponen didalam tabung giling. Ulir 

penggiling ini memiliki fungsi sebagai penjualan bahan yang akan digiling ke 

mata pisau. Diameter ulir penggiling ini 14 cm dan panjang 35 cm dengan jarak 

rengganggan 25 mm. bahan ulir penggiling dari stainless steel dengan 

pembentukan ulir menggunakan mesin bubut yang dicetak oleh suatu perusahan. 

Mata pisau, mata pisau merupakan salah satu komponen utama dalam mesin 

giling sambel pecel. Mata pisau ini berfungsi sebagai pencacah bahan baku.mata 

pisau memiliki model palang dengan setiap ujung diruncingkan. Mata pisau 

dibuat menggunakan bahan stainless steel dengan ukuran lingkaran 12,9 cm serta 

allowance 0,1 agar dapat berputar bebas didalam tabung berdiameter 15cm. Plat 

saringan, berfungsi penahan bahan baku agar hasil cacahan bahan baku bias 

maksimal. Kasar halusnya tergantung pada diameter plat  saringan. Plat saringan 

terbuat dari bahan stainless steel dengan diameter 15 cm dan tebal 5 mm. pada 

plat saringan mesin giling memiliki diameter saringan 2 mm. ( Praswanto et al., 

2019). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin penggiling kacang  

tanah pada berbagai perlakuan jumlah mata pisau dan kecepatan putar (RPM). 
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